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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Peìmilihan keìpala deìsa atau seìringkali disingkat pilkadeìs, adalah suatu 

peìmilihan keìpala deìsa seìcara langsung oleìh warga deìsa seìteìmpat yang meìmang 

beìtul-beìtul beìrdomisili diteìmpat teìrseìbut. Beìrbeìda deìngan lurah yang meìrupakan 

peìgawai Neìgri Sipil, keìpala deìsa meìrupakan jabatan yang dapat diduduki oleìh 

warga biasa yaitu warga yang teìrpilih dalam peìmilihan pilkadeìs maka dia beìrhak 

meìnduduki jabatan kadeìs kareìna sudah meìndapat leìgitimasi dari masyarakat masa 

jabatan keìpala deìsa 6 tahun. 

Pilkadeìs dilakukan deìngan meìncoblos tanda gambar calon keìpala deìsa. 

Pilkadeìs teìlah dilakukan dibeìrbagai daeìrah diindoneìsia deìmi meìwujudkan sisteìm 

deìmokrasi yang dipandang baik untuk meìnata peìmeìrintahan keìdeìpan agar 

meìlahirkan keìseìhjahteìraan untuk rakyat kareìna deìfeìnisi deìmokrasi yaitu dari 

rakyat, oleìh rakyat dan untuk rakyat.1 Pilkadeìs teìlah ada jauh seìbeìlum eìra pilkada 

langsung. Akhir-akhir ini ada keìceìndeìrungan pilkadeìs dilakukan seìcara seìreìntak 

dalam satu kabupateìn yang difasilitasi oleìh peìmeìrintah daeìrah seìsuai deìngan 

amanat konstitusi No 32 Thn 2004. Hal ini dilakukan agar peìlaksanaannya leìbih 

eìfeìktif, eìfisieìn, dan leìbih teìrkoordinasi dari sisi keìamanan.1 

                                                           
1Hidajat Imam. 2009. Teori-teori Politik Hal. 86. 
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Peìmeìrintahan deìsa meìrupakan satuan unit leìmbaga peìmeìrintahan paling 

bawah dalam structural keìneìgaraan, dimana leìmbaga ini diatur meìlalui Peìraturan 

Peìmeìrintah No 72 Tahun 2005 teìntang peìmeìrintahan deìsa junc to UU Nomor 6 

Tahun 2014 teìntang Deìsa. Oleìh kareìnanya peìmeìrintahan deìsa beìrtugas 

meìnyeìleìnggarakan urusan peìmeìrintahan, peìmbangunan dan urusan 

keìmasyarakatan.2 Seìcara substansial, reìgulasi teìrkait deìsa ini salah satunya 

meìngatur peìrsyaratan administrasi peìncalonan keìpala deìsa dan pula meìngatur 

peìmbiayaan peìmilihan keìpala deìsa yang dibeìbankan teìrhadap APBD. Leìbih jauh, 

reìgulasi ini meìmiliki turunan diseìtiap kabupateìn, seìpeìrti di Sumeìneìp. Seìbeìlumnya 

di dalam Peìraturan Peìmeìrintah dalam pasal 45 ayat (2)  meìngatur bahwa peìmilihan 

keìpala deìsa dibeìbakan keìpada Anggaran peìndapatan beìlanja deìsa deìngan jangka 

waktu paling lambat 30 harimeìnghitung seìjak teìrbeìntuknya panitia 

teìrbeìntuk.Namun pada Peìraturan Meìnteìri meìngatur teìrkait peìmilihan Keìpala deìsa 

di dalam pasal 48 ayat (1) bahwasanya seìmua biaya peìmilihan keìpala deìsa ini di 

beìbankan keìpada Anggaran peìndapatan beìlanja daeìrah (APBD).Hal ini Juga 

teìrtuang dalam Peìraturan Daeìrah kabupateìn Sumeìneìp Nomor 3 Tahun 2019 teìntang 

Deìsa. Yang teìrteìra dalam peìraturan Daeìrah ini meìngatur teìrkait peìmbiayaan 

peìmilihan keìpala Deìsa, bahwa di dalam peìraturan Daeìrah ini  jugameìngatur teìrkait 

peìmilihan keìpala deìsa pada pasal 54 ayat (3) yang di biyayai oleìh APBD. Hal ini 

teìntunya dapat dilihat dalam peìraturan turunan beìrupa peìrbup untuk meìngeìtahui 

peìmbiyaan keìpala deìsa dibeìbankan teìrhadap APBD atau teìrhadap APBDeìs. 

                                                           
2Undang-undang Otonomi Daerah Nomor 23 Tahun 2014.Surabaya : PT Serba Jaya. Hal. 121 
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Tahun 2019 deìngan direìvisinya Peìraturan Bupatai (Peìrbup) seìbeìlumnya No 

27 Tahun 2019 meìngeìnai Peìmilihan Keìpala Deìsa (Pilkadeìs) di Sumeìneìp meìnjadi 

Peìrbup Nomor 54 Tahun 2019, teìntang Peìtunjuk Teìknis Peìraturan Daeìrah 

Kabupateìn Sumeìneìp Nomor 8 tahun 2014 teìntang Peìdoman Peìncalonan, 

Peìmilihan, Peìngangkatan, Peìlantikan dan Peìmbeìrheìntian Keìpala Deìsa, hal ini 

teìntunya untuk meìlaksanakan peìrintah dari UU Deìsa Nomor 6 Tahun 2014 dimana 

ada Batasan dalam peìmilhan keìpala deìsa yaitu bakal calon keìpala deìsa tidak boleìh 

leìbih dari lima. Maka deìngan adanya peìrbup ini di Kabupateìn Sumeìneìp yang 

meìnjadi pijakan dalam peìmilhan keìpala deìsa untuk meìngatur leìbih lanjut bakal 

calon keìpala deìsa yang leìbih dari lima. 

Peìrbub ini meìnjadi pijakan hukum peìmilihan keìpala deìsa seìreìntak seìhingga 

banyak meìnuai poleìmik di tingkat deìsa.Salah satunya dalam Peìrbup seìbeìlumnya 

Nomor 27 Tahun 2019 pada pasal 81 ayat 1 dijeìlaskan bahwa seìluruh peìmbiayaan 

pilkadeìs dibeìbankan pada APBD seìdangkan dalam  Peìrbup teìrbaru pada pasal 35 

ayat 4“Ujian keìpeìmimpinan seìbagaimana dimaksud pada ayat (2) huruf d, 

dilaksanakan oleìh Tim Peìmilihan Kabupateìn deìngan meìnunjuk pihak keìtiga yang 

Anggarannya dibeìbankan pada APBD dan/atau APBDeìsa”, bahwasanya keìteìntuan 

biaya pilkadeìs dibantu deìngan APBDeìsa, seìlain itu meìneìgeìnai peìmbiayaan 

pilakdeìs seìbeìlumnya sudah diatur dalam Undang-undang Deìsa Nomor 6 Tahun 

2014 pada Pasal 34 ayat 6“Biaya peìmilihan Keìpala Deìsa dibeìbankan pada 

Anggaran Peìndapatan dan Beìlanja daeìrah Kabupateìn/Kota”bahwa seìluruh 

peìmbiyaan peìmilihan keìpala deìsa dibeìnbankan pada APBD , seìhingga hal ini 

teìntunya sangat beìrteìntangan deìngan peìraturan peìrundang-undangan yang leìbih 



4 
 

 

tinggi (asas leìx supeìrior deìrogateì leìgi infeìrior)3. Dalam pasal 35 ayat 2 Peìrbup 

Nomor 54 Tahun 2019 juga meìngatur uji keìpeìmimpinan dalam seìleìksi tambahan, 

dimana ini dilakukan keìtika dalam seìbuah deìsa meìmiliki leìbih dari lima bakal calon 

keìpala deìsa seìhingga dilakukan peìnilaian untuk meìneìntukan lima orang deìngan 

poin teìrtinggi seìdangkan dalam Peìrbup seìbeìlumnya Nomor 27 Tahun 2019 tidak 

meìngatur teìs uji keìpeìmimpinan dalam seìleìksi tambahan. Seìlain itu juga peìmeìrintah 

kabupateìn Sumeìneìp teìrlihat kurang teìliti dalam meìnghasilkan dan meìnyusun 

naskah peìrbup ini kareìna tidak meìmpeìrhatikan asas-asas dalam peìmbeìntukan 

peìraturan peìrundang-undangan dalam Pasal 5 Undang-undang Nomor 12 Tahun 

2011 yaitu asas keìseìsuaian jeìnis,hieìrarki dan mateìri muatan, kareìna adanya pasal 

35 ayat 4 dalam Peìrbup Nomor 54 Tahun 2019 beìrteìntangan deìngan Undang-

undang Nomor 6 tahun 2014 pada Pasal 34 ayat 6 meìngeìnai peìmbiayaan pilkadeìs 

dan mateìri muatan yang digunakan tidak meìnceìrminkan asas keìadilan kareìna dalam 

kurun waktu yang deìkat peìrbup seìlalu meìngalami reìvisi hingga dua kali dalam 

waktu tiga bulanan dan tidak dilakukan seìcara teìrbuka keìpada masyarakat. Juga 

peìmbiayaan peìmilihan keìpala deìsa yang tidak seìsai deìngan peìraturan peìrundang-

undangan diatasnya hal ini teìntunya beìrteìntangan deìngan asas leìx supeìrior deìrogateì 

leìgi infeìrior. 

Beìrkaitan deìngan hal itu, peìrlu dilakukannya  peìneìlitian meìngeìnai substansi 

pada Peìraturan Bupati Nomor 54 Tahun 2019 dalam meìnghasilkan produk hukum 

yang seìsuai deìngan peìmbeìntukan peìraturan peìrundang-undangan di dalam 

                                                           
3Pasal 81 ayat 1 Perbup Kabupaten Sumenep Nomor 27 Tahun 2019 
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Undang-undang Nomor 12 Tahun 2011 seìrta sinkronisasi teìrhadap peìraturan yang 

leìbih tinggi. 

1.2 Rumusan Masalah 

Apakah mateìri muatan Peìraturan Bupati Nomor 54 tahun 2019 ini teìlah seìsuai 

deìnganmateìri muatanpeìraturan peìrundang-undangan dalam pasal 5 UU Nomor 12 

Tahun 2011 teìntang Peìmbeìntukan Peìraturan Peìrundang-undangan  

1.3 Tujuan Penulisan 

Beìrdasarkan pada peìrumusan masalah teìrseìbut diatas, maka tujuan yang ingin 

dicapai dalam peìneìlitian ini adalah seìabagi beìrikut : 

1 Meìngkaji mateìri muatan yang teìrdapat dalam Peìrbup Nomor 54 Tahun 

2019 untuk disinkronkan teìrhadap pasal 5 undang-undang nomor 12 

Tahun 2011 yang dijakan pijakan dalam peìmbuatan peìraturan 

peìrundang-undangan teìrmasuk dalam peìmbuatan peìraturan bupati. 
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1.4 Manfaat/Kegunaan Penelitian 

1 Adapun hasil dalam peìneìlitian ini peìnulis beìrharap akan beìrguna dan 

beìrmanfaat teìrhadap bahan peìmbeìlajaran dalam peìmbuatan produk 

hukum yang seìsuai deìngan peìmbeìntukan peìraturan peìrundang-

undangan yang beìrlaku deìngan meìmpeìrhatikan asas-asas dan mateìri 

muatan seìrta hieìrarki dalam proseìs peìnyusunannya. 

2 Seìcara praktis beìrmanfaat seìbagai bahan peìrtimbangan dalam 

peìmbuatan produk hukum yang sinkron deìngan peìraturan yang leìbih 

tinggi dan meìlibatkan stakeìholdeìr yang dikeìpeìntingkan dalam  

peìraturan bupati teìrseìbut. 

 

1.5 Keaslian Penelitian 

Tabel 1 : Keaslian Penelitian dan Korelasinya 

No Peìneìlitian 

Seìbeìlumnya 

Judul Peìneìlitian Keìaslian 

Peìneìlitian 

Koreìlasi Deìngan 

Peìneìlitian ini 

1 Mukhlishi  

Prodi PPKn 

STKIP 

PGRI 

Sumeìneìp 

Jurnal 

Poleìmik Peìrbup 

Nomor 27 Tahun 

2019 Teìntang 

Peìlaksanaan 

Peìmilihan Keìpala 

Deìsa Tahun 2019 

Peìneìlitian ini 

Beìrfokus 

teìrhadap 

analisis 

Peìrbup 

Peìmilihan 

Peìneìlitian ini 

meìlanjutkan 

peìmbaruhan hukum 

pada peìneìlitian 

seìbeìlumnya, deìngan 

meìneìkankan analisis 
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Peìneìlitian 

Dan 

Peìmikiran 

Keìislaman 

Di Kabupateìn 

Sumeìneìp. 

Keìpala Deìsa 

Di Sumeìneìp 

Nomor 27 

Tahun 2019.  

peìmbiyaan pilkadeìs 

dalam peìrbup Nomor 

54 Tahun 2019. 

2 A FAROK 

A FAROK 

Univeìrsitas 

Wiraraja, 

2016. 

Impleìmeìntasi 

Peìraturan Bupati 

Sumeìneìp Nomor 

14 Tahun 2014 

Teìntang Peìdoman 

Peìmbeìrian 

Bantuan 

Keìuangan Biaya 

Peìmilihan Keìpala 

Deìsa Yang 

Beìrrsumbeìr 

APBD Kabupateìn 

Sumeìneìp. 

Peìneìlitian ini 

beìrfokus 

Teìrhadap 

Peìraturan 

Teìntang 

Peìdoman 

Peìmbeìrin 

Bantuan 

Keìuangan 

Biaya 

Peìmilihan 

Keìpala Deìsa 

Yang 

Beìrsumbeìr 

dari dana 

Dana 

Anggaran 

Peìndapatan 

Peìneìlitian ini 

Meìlanjutkan 

peìmbaruan hukum 

pada peìneìlitian 

seìbeìlumnya deìngan 

meìneìkankan analisis 

pada peìmbiyayaan 

Pilkadeìs  dalam 

Peìrbup Nomor 54 

Tahun 2019. 
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dan Beìlanja 

Daeìrah. 

1.6 Metode Penelitian 

Peìneìlitian hokum adalah suatu peìneìlitihan yang meìmpunyai objeìk hukum, 

baik hukum seìbagai suatu ilmu atau aturan-aturan yang sifatnya dogmatis maupun 

hukum yang beìeìrkaitan deìngan peìrilaku dan keìhidupan masyarakat. Peìneìlitian 

hukum pada dasarny meìrupakan suatu keìgiatan ilmiah yang didasarkan pada 

meìtodeì, sisteìmatika dan peìmikiran teìrteìntu, yang beìrtujuan untuk meìmpeìlajari 

suatu beìbeìrapa geìjala hukum teìrteìntu. 

1.6.1. Jenis Penelitian 

Peìneìlitian ini meìneìkankan teìrhadap aspeìk normatifitas hukum. Meìtodeì yang 

digunakan yaitu meìtodeì peìneìlitian Normatif deìngan beìrusaha meìlakukan 

peìndeìkatan meìlalui peìmbacaan utuh dan analisis maksimal teìrhadap peìraturan 

peìrundang-undangan. 

1.6.2. Pendekatan Penelitian 

Keìrangka peìneìlitian hukum ada beìbeìrapa peìndeìkatan yang lazim 

digunakan, salah satunya adalah statueì approach, conseìptual approach, 

comparativeì approach, dan analytical approach. Adapun Peìndeìkatan peìneìlitian 

yang dilakukan oleìh peìnulis diantaranya 4. 

                                                           
4 Johny ibrahim, Teori dan Metodologi Penelitian Hukum Normatif, ( Malang : Banyumedia, 

Publishing, 2006), hlm. 300. 
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2.1 Statueì Approach atau peìndeìkatan peìrundang-undangan  

  Peìndeìkatan ini meìmfokuskan kajian kajian dan peìneìlaahan 

teìrhadap aturan-aturan yang dibeìrlakukan dalam seìbuah neìgara 

dan eìrat kaitannya deìngan feìnomeìna (isu hukum) yang seìdang 

teìrjadi . peìndeìkatan ini sangat meìnaruh peìrhatian teìrhadap suatu 

reìgulasi yang ada deìngan meìnciptakan deìreìgulasi baru  agar ada 

sinkronisasi dan harmonisasi. 

 2.2 Peìndeìkatan Konseìptual  

 Peìndeìkatan ini muncul dari peìrkeìmbangan doktrin ilmu 

hukum yang seìnantiasa beìrubah dari waktu. Hukum seìbagai hal 

yang sangat eìseìnsial dalam keìhidupan seìhari-hari meìmbutuhkan 

suatu mateìri muatan dan argumeìntsi yang rasional seìrta ideìal agar 

mampu meìnjadi peìrsoalan maupun keìbutuhan hukum di 

masyarakat. 

1.6.3. Sumber Bahan Hukum 

a Bahan Hukum Primer 

Bahan hukum primeìr atau bahan utama yang digunakan dalam 

peìneìlitian ini adalah: 

1. Pasal 18 ayat (6) Undang-undang Dasar Neìgara Reìpublik Indoneìsia 

Tahun 1945 
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2. Undang-undang Reìpublik Indoneìsia Nomor 12 Tahun 1950 Teìntang 

Peìmbeìntukan Daeìrah Kabupateìn dalam lingkungan Provinsi Jawa 

Timur seìbagaimana diubah deìngan Undang-undang 2 Tahun 1965 

Teìntang peìrubahan atas Undang-undang 12 Tahun 1950. 

3. Undang-undang Reìpublik Indoneìsia Nomor 12 Tahun 2011 teìntang 

Peìmbeìntukan Peìraturan Peìrundang-undangan. 

4. Undang-undang Reìpublik Indoneìsia Nomor 6 Tahun 2014 teìntang 

Deìsa. 

5. Undang-undang Reìpublik Indoneìsia Nomor 23 Tahun 2014 Teìntang 

Peìmeìrintahan deìsa 

6. Peìraturan Peìmeìrintah Reìpublik Indoneìsia Nomor 43 Tahun 2014 

teìntang Peìraturan Peìlaksanaan Undang-undang Nomor 6 Tahun 

2014 Nomor 123. 

7. Peìraturan Peìmeìrintah Reìpublik Indoneìsia Nomor 12 Tahun 2017 

Teìntang Peìmbinaan Dan Peìngawasan Reìpublik Indoneìsia Tahun 

2017 Nomor 73. 

8. Peìraturan Meìnteìri Dalam Neìgeìri Reìpublik Indoneìsia Nomor 112 

Tahun Tahun 2014 teìntang Peìmilihan Keìpala Deìsa. 

9. Peìraturan Meìnteìri Dalam Neìgeìri Reìpublik Indoneìsia Nomor 80 

Tahun 2015 Teìntang peìmbeìntukan produk Hukum Daeìrah. 

10. Peìraturan Meìnteìri Dalam  Neìgeìri Reìpublik Indoneìsia Nomor 82 

Tahun 2016 teìntang peìngangkastan dan peìmbeìrheìntian Keìpala 

Deìsa. 
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11. Peìraturan Daeìrah Kabupateìn Sumeìneìp Nomor 3 Tahun 2019 

teìntang Deìsa. 

1.6.4. Teknik Pengumpulan Bahan Hukum 

Peìneìlitian ini meìmfokuskan pada peìraturan peìrundang-undangan yang 

beìrsifat Normatif. Artinya, bahan teìrseìbut meìrupakan hasil dari beìbeìrapa aturan 

yang dikumpulkan meìnjadi reìfeìreìnsi. Peìngumpulan bahan hukum primeìr dan 

hukum seìkundeìr maupun hukum teìrsieìr dikumpulkan beìrdasarkan topik 

peìrmasalahan yang dirumuskan atau disusun seìcara runtut maupun sisteìmatis dan 

di klarifikasikan meìnurut sumbeìr dan khirarkinya untuk dikaji seìcara 

kompeìreìheìnsif. 

1.6.5. Analisis Bahan Hukum 

Peìneìlitian ini leìbih lanjut meìninjau dari bahan hukum beìrupa peìraturan 

peìrundang-undangan teìrkumpulan teìrseìbut dianalisis untuk meìndapatkan seìbuah 

konklusi untuk meìngideìntifikasi, meìrneìlaah, dan meìneìmukan makna, signifikansi, 

dan reìleìvansi yang seìsuai deìngan peìneìlitian.5 

 

  

                                                           
5Perbup Sumenep Nomor 45 Tahun 2021 

Peter Mahmud Marzuki, Penelitian Hukum, Jakarta, Kencana, 2016 hlm. 133. 
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